DISEKITAR FILSAFAT HEGEL
Oleh : Drs. HAA. DJAWADI

l. BIOGRAFL

Nama lengkapnya adalah Georg Wilhelm Frledrich Hegsl. Negeri ke-
lahirannya adalah Stuttgart. Ayshnya adalah seorang pegawai menengah pada
Dapartemen Keuangan dikota Wurtemberg. Hegel dibesarkan dalam lingkungan
pegawai nsgserl yang serba sederhana dan teratur. Berkat keraplan dan kete-
raturan itu pulalah yang telah menyebabkan Jerman menjadi suatu negara
yang paling berpengaruh didunia.

Georg Wilhelm Friedrich Hegel was born at Stuttgart In 1770. His father
was a subardinate official in the departement of finances of the state of
Wourten bsrg; and Hegsl himself grew up with patient and methodical
habits of these civil servants whose modest efficiency has given Germa-
ny the best governed cities in the world. (282 : 1).

Hegel adalah salah seorang akhli pikir modern yang paling besar pe-
ngaruhnya. Ini tidak lain karena filsafatnya adalah merupakan sumber dari
faham totaliter masa kini, baik yang Kiri maupun yang kanan. Adapun faham
totaliter yang kita maksudkan adalah Marxisme dan Existensialisme.

Hegel (1770-1831) was one of the most Influential of modern thinkers
for his philosophy was a sourse ofcontemporary totalitarianism, both of
the left and of the right. (350 @ 2).

Pada masa mudanya ia bukanlah seorang murid yang cerdas, tetapl
hanya biasa saja. Jadi memang sangat mengherankan bila akhirmya ia menja-
di seorang yang sangat cerdas serta demikian hebat, Gurunya sendirl tidak
bagitu menghargal akan kecerdasannya. Bahkan la sangat dibenci oleh kawan-
kawan sekelasnya, hal inl karena la banyak menyakiti mereka.

Hegel in his youth was regarded as average student. Histeacher did not
appreclate his original mind, and he, in turn, was bored with most of his
classes, sobored In fact that he cut many of them. (353 : 2).:

Hegel adalah seorang akhll pikir yang pilih tanding. Betapa tidak, sebab
la adalah sesorang yang berpengetahuan sedemikian luas. Disamping itu buah
plkirannya adalah orisinil. Tidak hanya itu saja, iapun segrang yang sangat
sugestif. Karsnanya cukup dapat diterima bila orang menyatakan bahwa dunia
jarang memillki anak manusia yang begitu hebat, dan sejarahpun jarang pula
mencatat warga dunla yang sedemikian mempersona karena ilmunya sepertti
halnya Hegel,

Seldom has a thinker in history exhibited such vast encyclopeadic as
Hegsl, seldom has a philosopher been as suggestive and original as the
auther of the Phenomenology of spirit. (350 : 2).

Galar doktornya ia peroleh diuniversitas Tubingen, dimana ia mengam-
bil spesialisasi dalam bidang filsafat dan teology. Pada waktu ia mencapal
gelar doktornya dalam ilmu filsafat ini ia baru berumur 20 tahun. Sedang
fiazah dalam ilmu teolegi ia raih tiga tahun kemudian. Para Guru Besainya
menyatakan baliwa sebenarnya Hegel tidak memiliki bakat dalam bidang
filsafat. hal ini karena sebenarnya pengetahuan Hegel dalam bidang Ini adalah
kurang memuaskan.
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He majored in philosophy and theology at universyty of Tubingen, where.
at the age of twenty, he recelved the degree of Doctor of Philosophy,
Three years later he received his certivicate in theology. In the certivi-
cate professor of Tubingen state that Hegel possessed only mediocre
knowladge and was quite In adequate in phllosophy. (353 : 2).

Namun demikian ada suatu hal yang pantas kita pujl pada dirl orang
ini, yaitu bahwa Hegel memiliki moralitas yang tinggl serta budl pekerti yang
luhur.

He was graduate from Tubingen in 1793 with a certivicate stating that
he was-a man of a good part and character. (293 : 1)

Karir Hegel dimulai dl Swiss, dimana ia bertindak sebagai secrang guru
privat. Disini pulalah fa mulai tertarik akan filsafat Kant, dimana ia dengan
begitu tekun manghabiskan waktu senggangnya untuk menslagh buku Kant
yang berjudul “Critique of pure reason” yang sangat mashur itu. Pada tahun
1797 ia pindah ke Frankfurt, dimana la melanjutkan serta memperluas penge-
tahuannya tentang filsafat.

After Tublngen, Hegel went to Switzerland, where he earned his living as
a tutor. There he become espesially interested in the philosophy of Kant,
and most of his lelsure hours were devoted to the reading of the Critique
of pure reason. In 1797 he moved to Frankfurt. here he continued his
studies and expended his philasophical knowledge. (353 : 2)

Penghargaan akademisnya baru fa peroleh ditahun 1801, dikala ia mulai
mengajar diuniversitas Jena. Dalam hal ini ia berhutang budi pada Schelling.
Namun rasa terima kasihnya tidek kuasa menahan pertengkarannya dengan
Schelllng. Ini tidak laln karena adanya rasa cemburu diantara keduanya. Yaitu
rasa cemburu akibat persaingan dalam rangka mengsjar prestasi. Beruntunglah
Hegsl karana pikirannya segera dikenal secara meluas. Tidak hanya itu saja
bahkan akhimya ia menjadi lebih terkenal dari Schelling. Akibat kecemerlang
an karimya ini maka universitas Jana menghadiahkan kepadanya gelar Guru
Besar dalam bidang filsafat.

Academic recognation came to Hegel in 1801, when he became a lecture
at the university of Jana. This appoinment he owed to Schelling. Howe-
ver, gratitude did not prevent him from quarrelling with Schelling. Undo-
utedly there was jealousy between the two, for soon the genius of Hagel
was recognized, and he began to surpass Schelling In 1805, he was made
full professor of philosophy at Jena. (2 : 353—354)

Isterinya betnama Marie von Tucher. Mereka kawin dikota Nuremberg,
yaitu sewaktu Hegel menjabat Direktur Latlhan Pendidlkan Jasmani dikota
tersebut. la dikenal sebagal seorang direktur yang sangat tertib. Ditempat Ini
pula fa sempat melanjutkan penyelldikannya dalam bidang filsafat, yang ber-
akhir dengan dapat dirampungkannya baglan terakhir dari bukunya yang ber-
judul Science of logic ditahun 1816.

Later he became headmaster of gymnasium in Nuremberg. where he
stayed from 1808 to 1816. There he married Marie von Tucher, who was
twenty—two years junior. Hegel was an extremely effience headmaster,
and he had enough spare time to continue his philosophical research. In
1816 he finished the last volume of the Sclence of logic. (354 : 2).
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Sukses Hegel yang paling gemilang diperolehnya setelah bukunya yang
berjudul Science of logic tadi tetbit, Akibat sukses besarnya Ini ia mendapat-
kan tawaran untuk mengajar dipalbagsi universitas di Jerman; antara lain di
unlversitas Eriangen Berlin. dan Heidelberg. Masing—masing universitas terse-
but berusaha menambah fakultas filsafatnya. Hegel sendiri menjatuhkan pillh-
anhya atas universitas Heldelberg, Pada teshun 1818 Ia di panggil ke Berlin
untuk menggantikan Fichter. Dikota inilah puncak kejayaan karir Hegel diper-
olehnya. Kullah—kuliahnya banyak diikuti oleh mahasiswa diseantero Jerman.
Mereka sangat terkesan oleh nilai kesarjanaan dan ilmu pengetahuan Hegel.
Dan akhirnya sistim filsafat Hegel dijadikan filsafat Jerman secara resmi.
Karenanya pemerintah banyak menganugerahkan hadiah kepadanya. Dengan
demikian tidaklah mengherankan bila kesombongan Hegel melonjak demikian
habat. Akhirnya fa meninggal karena penyakit kolera. Yaltu selang tiga belas
tahun dari suksesnya di Berlin.

The publication of this work brought him astounding success. Several
universities vied for his sarvices; Erlangen, Berlin, and Hsidelberg all
were eager to add him to their philosophical faculty. He chose the uni-
versity of Heidalberg. In 1818 he was called to Berlin to succeed Fichter,
and there he reached the climax of his career. Students from all over
Germany came to listen to his lectures and went away impressed with
his scholarship and learning. The Hegelian system became the officlal
Prussian philosophy, and the goverment bestowed many honors upon
him. No worder that Hegel's conceit grew by leaps andbounds. After
some thirteen years of success in Berlin he died, the victim of cholera
epidemic. (354 : 2).

Selanjutnya marilah kita lihat buah karya manusia besar ini. Pada da-
sarnya karya—karya Hegel dapat dibagi menjadi dua bagian. Pertama karya
yang langsung diterbitkan, sedang yang kedua adalah merupakan hasil—hasil
kuliahnya disekitar tahun 1823—1827. Karya jenis kedua inl tesbit dalam be-
berapa jllid. Dlantara karya jenis pertama kita dapatkan judul—judul sebagai
berikut : Encyclopaedia of philesophic sciences, The philosophy of right. The
phenomenology of spirit dan Science of Logic. Sedang jenis karya yang
keduan lalah Aesthetics, Philosophy of history, History of philosophy dan
Philosophy of religion. Perlu diingat bahwa diantara sekian judul itu buku
The science of logic adalah yang paling sulit untuk dipahami, demikian ujar
philosof pesimis Schopenhour.

The most slgnificant writings of Hegel are the Encyclopasdia of philo-
sophic sciances, The philosophy of right, the Phenomenology of spirit,
and the Science of logic. The lectures which he gave betwesn 1823-
1827 later were issued In several volume and appeared under the title
of Aesthetics. Pilosophy of history, History of philosophy, and Philosophy
of rellgion. Of all his works, the Science of logic is perhaps the most
difficult ; Schopenhour confessed that he himself was never able to finish
it. (354 : 2).

[l. BEBERAPA PENGARUH PADA HEGEL.

Didunia ini tidak ada orang yang tldak terpengaruh oleh arang laln:
Ini adalah axioma. Demikian juga Heagel iapun tak terlepas dari adanya pe-
ngaruh itu, Adapun orang—orang yang mempengaruhl diri Hegel diantaranya
lalah ;
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A. Schelling.

Pengaruh Schelling atas diri Hegel adalah langsung. Keduanya bekerja
sama balk dalam menerbitkan Journal—journal filsafat maupun dalam mem-
bentuk klub yang bebas, yaitu suatu klub dimana dibahas persoalan-persoalan
yang berhubungan dengan revolusi Perancis.

The immediate Influence upon Hegel was the philosophy of Schelling,
he collaborated with Schelling in editing a philosophical journal. (2 : 361)
. « . . Together with Schelling, he established a Republican club, in which
papers were read on the ldeals of French democracy and glowing spee-
ches were made about the achisvements of French Revolution. (2:353)

Namun hubungan yang Intim itu tidak berjalan lama. Bahkan akhirnya
barubah menjad! pertentangan yang kemudian dlikutl dengan polemik cukup
kasar.

.« . . but later the two quarreled violently and attacked each other In
bitter term. (2 : 351).

Kita tidak tahu pastl gerangan apakah yang menyebabkan terjadinya
sengketa diantara keduanya. Mungklin diantara sebab—sebabnya ialah :

1. Hegel tidak dapat menerima pendapat Schelllng tentang Romantisisme
karena pandapat tersebut dipandangnya sebagai terlalu abstrak.

2. Hegel menganggap bahwa diskripsl Schelling tentang zat yang Absolut,
secara keseluruhan dipandangnya sebagal tidak jelas. Bahkan dengan nada
yang cukup sinis Hegel menyatakan bahwa pandangan Schelling tentang zat
yang Absolut Itu tak ubahnya sebagal keadaan malam yang serba gelap. di-
mana semua sapi akan terlihat hitam.

3. Hegel adalah ssorang yang sangat raslonil sehingga la tidak dapat men-
tolerir pandangan Schelling yang bercorak mistis. Jadi masalahnya adalah
karena titik tolaknya vang berbeda. Yang pertama berdasarken pada akal
sedang yang kedua pada hatl :

Why did Hegel obysct to Schelling? There ware several reasons fer
Hegal's opposition. In the flrst place, he could not stomach Schelling’s
Romanticis and though him too abstract. Second, he regarded Schelling’s
descriptipn of the Absolute as totally inadequate and compared it with
the night, “in which all cows are black”. Since Hegel's mind was seve-
raly rational, he could not tolerate Schelling mystical tendencies. (2: 352).

Sehab—sebab yang kita sebut diatas adalah sebab yang formil. Kita
katakan demikian sebab menurut pendapat penulis ada sebab yang tersem-
bunyi. Kita katakan ada sebab yang tersembunyl karena kalau pertentangan
diantara keduanya itu hanya disebabkan oleh adanya sebab formil sebagal kita
sebutkan diatas tentu tidak akan diikutl dengan sikap saling memakal satu
sama lain. Karena biasanya timbulnya sikap yang kotor dan jljik. Mungkin
hal iIn! berkaitan dengan masalah fasllitas dan sebangsanya. Keadaan Ini
dapat kita lihat pada peristiwa berikut ini.

. ..+ In his later years, Schelling was called to Berlin to counteract the
philosophical influence of Hegel. (2 : 352).

Slapakah yang memanggil Schslling Ini ? Mestinya tidak lain adalah
penguasa di Jarman. Kita katakan demikian sebab pola pemikiran penguasa
Jerman waktu itu adalah masih lebih bersifat mistis darl pada bersifat ratlo-
nil. Peristiwa barikut Inl memperkuat kesimpulan kita tadi.
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v+« When in 1794 hs (pen. Kant) published the Religion within the
limits of pure reason, a storm broke loose. Frederick William II, who had
succeeded tha enlightaned Frederick the Great, was given to spirituallsm
and religlous superstition. His minister of education and rellglon was
Wolliner, an enemy of free thought, who regarded Kant as subversive in
his religious views. (2 : 326).

Sebagal kita ketahui Kant dan Hegel hidupnya hampir sezaman, sshing-
ga keadaan di Jerman masih belum berubah. Jadi pola pemikiran sipenguasa
masih cenderung kealam mistik dari pada sikap kedua orang terssbut.

Pada masa Kant pemerintsh langsung menanganl pembajakan terhadap
dirinya. Sedang pada masa Hegel tidak demikian. Pemerintah dalam usahanya
mentorpedo Hegel menempuh jalan lain. Dalam hal ini ia menggunakan kawan
dekatnya yaitu Schelling. Sikap inl lebih menguntungkan. Hal iIni pertama
karena ussha tarsebut akan lebih effisien sebab sebagal kawan dekat tentu
ia akan lebih cepat mengetahui kelemahan Hegel. Kedua sikap licik peme-
rintah dapat dimanipullr, dengan demikian wibawa pemerintah maslh dapat
diselamatkan.

Jadi jelssiah bagl kita bahwa sebenarnya pokal licik penguasalah yang
telah manyebabkan kedua sahabat karib Itu beradu tanding dalam suasana
yang memuakkan.

B. Fichte.

Pengaruh Flchte atas diri Hegel cukup jelas, terutama terlihat pada
peminjaman buah pikirannya. Disamping itu fllsafat Fichte membarikan do-
rongan bagl dialektika Hegel. Namun demikian perlu kita ketahui bahwa di-
antara keduanya terdapat perbedaan dasar dalam pemikirannya. Fichtse men-
dasarkan konsep pemikirannya atas konsep benda yang tradislonil, sedang
Hegsl berkeyakinan bahwa zat yang Absolut itu adalah immanent dan dinamis
sarta tidak mencerminkan suatu zat yang transcendent. Jadi pada Hegel tidak
dikenal adanya dualisme. Ego dan non ego adalah merupakan ekspresi serta
selallgus merupakan pengejawantahan realitas Akibat perbedaan ini Hegelpun
menentang Flchte. Hanya saja caranya tidsk sekeras sebagal terhadap Fichte.

Fichte likewise was attacked by Hegel, although Hegel borrowed a great
deal from his phllosophy, which contains at least the suggestion of the
dialactlcal system. Fichte had tried to reduce all opposition to a basic
unity, but he had relied essentially upon the traditional concep of sub-
stance. Hegel differing from Fichte, believed that the Absclute Is imma-
nent and dynamic and does not represent a transcendent force. There is
no dualism between the ego and non ego in Hegel, for both are mani-
festation and expressions of reality. (2 : 352)

C. Immanuel Kant.

Pengaruh Kant atas diri Hegel sangat basar, sehingga hamplir—hampir
tak dapat ditentukan batasnya. Keduanya berfaham Ideallsme. Sebenarnya
terjadi juga perbedaan diantara keduanya, namun perbedaan itu tidak menye-
babkan adanya sengketa. Mungkin hal ini karena titik tolak mereka yang sama
yaitu faham idealisme. Sedang perbedaan diantara keduanya lalah, Kant ber-
anggapan bahwa pengetahuan kita atas dunia phenomena itu hanya dapat
dicapal melalul jenis—jenis. Adapun Hegel berpendapat bahwa melalul akal
pikiran kita dapat mengerti struktur pengetahuan saecara keseluruhan. Dengan
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demikian ia tidak membedakan antara phenomena dengan benda yeng sesung-
guhnya.. Menurut Hegel benda yang sesungguhnya itu tidak lain hanyalah me-
waklli tingkatan yang lebih tinggi serta lebih merupakan suatu manifestasi
spiritull dari zat yang Absolut. Baginya realitas adalah merupakan hukum yang
abadi serta merupakan suatu keseluruhan organis. ltulah sebabnya mengapa
akal plkiran kita dapat menggambarkannya serta dapat mendefinimya dalam
istilah-istilah yang bercorak filosofis.

The Influence of Immanusl Kant upon Hegel Cannot be minlmized. Like
Kant, Hegel believed in idealism, but Kant stressed the fact that we can
understand the phenomenal world only through the categories. Hegel, on
the other hand, affirmed that through reason we can grasp the total
structure of the universe. Consequently he mads no distinction betwesn
phenomena and the thing—in—itself. The thing-in-itself mersely represents
a higher level, said Hegel, and a more spiritual manifestation of the
Absolute. Reallty Is law abiding; it Is one organic whole hence man’s
mind can define it and describe it In philosophical terme. (2 : 352)

D. Spinoza.

Hagel sangat terpengaruh oleb Spinoza. Pengaruh itu sangat hebat se-
hingga Hegel memandangnya dengan penghargean yang tingal. Keduanya
memiliki pandangan yang bersamaan. Perbedaannya hanya terletak pada dasar
pemikirannya saja. Hagel, sebagai kita ketahul mendasarkan pola permikiran-
nya pada sejarah, sedang Spinoza pada matematik. Keduanya sangat menga-
gungkan akan kekuatan akal pikiran. Disamping itu keduanya bersepakat bah-
wa sebsnarnya antara esensi dan wujud itu terjalin suatu hubungan. Keduanya
berkeinginan untuk mengembangkan suatu bentuk filsafat yang keras serta
mereka sangat gandrung akan konsep kesatuan.

Following the precedent of the Romantic writers, Hegel had a hight
regard for Splnoza. In fact, there are basic similarities between the two
thinkers, as both emphasized the pswer of human reason and both bell-
aved in a corespondence between esence and existence. Both developed
a severely rigorous phllosophy and were exthralled by concept of unity.
But Hegel was less unorthodox than Splnoza and had less interest in
mathematics. Whereas mathematical principles from the foundation of
spinozistic systam, history is the key to the philosophy of Hegel. (2: 352)

. TUJUAN HEGEL.

Tujuan utama Hegel adalah sama dengan tujuan yang diharapkan oleh
Aristoteles dan Thomas van Aquinas, yaitu mencoba mensintesekan segala
bentuk aliran yang tumbuh pada masa mereka.

Aristoteles telah mencoba mansintesekan aliran yang ada dalam pera-
daban Yunani, sedangkan Thomas van Aquinas telah berusaha memadukan
segala corak pamikiran pada abad Pertengahan. Usaha ini dapat dilihat dalam
bukunya yang berjudul Summa theologica. Adapun Hege! telah mencoba
mendapatkan perpaduan antara Ilmu pengatahuan dan filsafat diabad kesem-
bilan belas. Hanya saja Hegel lebih banyak mendapatkan kesulitan dibanding
dengan Aristo maupun Aquinas. Ini tidak lain sebab pada masa Hegel pengs-
tahuan telah banyak mengalami perkembangan sehingga sifatnya lebih kom-
plek. Jadi sangat berbeda dengan masa—masa sebelumnya.
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Perlu dilngat bahwa meskipun mereka sepakat bahwa sebetulnya sin-
tesa terhadap aliran pada masa masing—masing dapat diujudkan, namun alasan
mengapa usaha—usaha itu meteka lakukan adalah berbeda—beda.

Aristo mendasarkan usahanya itu atas kepercayaan bahwa sebenamnya
ada kesatuan dasar darl ilmu pengetahuan Itu. Atau dengan kata lain dapat
dikatakan bahwa sebenarnya seluruh IImu pengetahuan itu mempunyei satu
dasar saja. Sadang Aquinas mempunyal motive laln. Bagl dia sebatulnya
fungsl fllsafat ftu hanya sekedar sebagal pengantar theologl, dan hal—hal
yang supernatural ltu merupakan alat untuk mengkritik atau menentukan be-
nar tidaknya pikiran, ide dan cita—cita seseorang. Hegel mempunyal alasan
lain. Menurut dia sebetulnya hukum—hukum pemikiran Itu mempunyal hubu-
ngan dangan realitas. Karenanya Hegel menempatkan kedudukan logika seba-
gal hal yang pokok dalam sistim filsafatnya.

It was Hegel's ambition to establish a complete synthesls of philoso-
phical thinking. Aristotle had attempted such a synthesis In Greek civili-
zatlon, and Aquinas in the SUMMA thsolgica had tried to unify medleval
knowledgse. Hegal wanted to do the same for 18 th—century sclence and
philosophy, but since these field had become vastly more complicated
and technical than in earlier times, he faced many difficulties in his
attempt. The synthesis of Aristotle rested upon the belief in the baslc
unity of sclences. The system of Aquinas was founded upon the theory
that philosophy Is merely a prelude to theology and that the supernatu-
ral realm is the cristerion for all human thinking, all human ideas, and
all human striving. The syntesis of Hagsl, on the other hand., was domi-
nated by his insistence that the laws of thought correspond with the
laws of raality. Consequently, logic became the fundamental discipline
in the Hegelian system. (2 : 351).

V. DASAR—DASAR FILSAFAT HEGEL.

Sketsa filsafat Hegel adalah merupakan landasan yang sangat penting
dalam rangka memahami konsep—konsep filosofisnya. Inl tidek laln sebab
dengan mengetahul landasan berfikir seseorang maka mudahlah untuk dapat
memahami bagalmana corak ataupun pola pemikiran orang itu.

Adapun dasar—dasar utama konsepsl fllosofis Hegel ialah :

A, Filsafat Hegel didasarkan atas kepercayaan tentang adanya kesatuan.
Menurut dia, alam semssta dapat ditafsirkan dalam istilah yang monistis serta
merupakan pengajawantahan darl zat yang Absolut, Inl bukan berarti bahwa
la bermaksud menyatakan bahwa bagian—bagian individuil itu adalah sekedar
khayalan, Msreka juga bukan modes dari zat yang Absolut, tetapl mereka
ssbenarnya mencerminkan tingkat—tingkat tertentu darl perkembangan hidup
yang rasionil, Masing—masing baglan itu saling berhubungan dan bahkan saling
mangandung sesamanya, dan bagian—baglen Itu merupakan keharusan bagi
adanya sistetls yang sempurna.

. « . . First of all, his philosophy la based on a belief in unity. The
universe, he felt, is to ba interpreted In monlstic terms and is the ma-
nifastation of the Absolute, He did not mean, howaver, that the indivi-
dual parts are illusory. They are not meraly modes of the Absolute

rathar, thay rapresant definite steges of thae rational development of life
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All parts of the universe have a relationship with one another, he poin-
ted out: they all Imply each other, and they are all hecessary for the
complete synthasis. (2 : 354—355).

B. Hal yang rasionil itu nyata, demikian juga hal yang nyata itu rasionil,
Alam semesta bukanlah merupakan manifestasi dari kehendak yang buta. la
bukan juga benda yang sesungguhnya, serta tak dapat dimengerti oleh akal.
Alam semoasta Itu diatur olsh hukum yang tertentu, dimana hukum itu dapat
dikenal secara dialektis. Akal bagi Hegel lebih barfungsi dari sekedar fungsl
eplstimologis, serta ia mengatur seluruh aspek kehidupan. Disamping itu akal
merupakan kuncl untuk memahami realitas.

Famous is Hegel's dictum : The real Is rational, and the ratlonal is real.
Ths universe is nat an expression of a blind will, as Schopenhauer tho-
ught. It is not a thing—in—itself, inaccessible to man’s mind, for, accor-
ding to Hegsl, the universe is governad by definite laws, which can be
understood dialectically. Reason in Hegel, then, has more than an epis-
temological function ; It governs all aspects of life and the key to rea-
lity, (2 : 356).

C. Hesgsl membadakan dengan tegas istilah—istilah abstrak dan konkrit. la
mengscam Schelling dan Fichte dengan menyatakan bahwa sistim pemikiran
mereka adalah abstrak, Menurut Hegel pengsartian jenis atau katagori yang
digunakan oleh Fichte adalah sekedar chayalan serta berasal dari pengertian
yang abstrak. Bagi Hegel jenis—jenis itu adaiah merupakan hal yang universil
konkrit, dimana mereka terlibat dalam hubungan organis satu sama laln. Di-
samplng Itu mereka saling mengandung sesamanya, sehingga tak akan ada
satu jenispun yang dapat wujud dengan sendirinya tanpa adanya yang lain
ataupun tanpa keseluruhan. Sesungguhnya mereka merupakan bagian dari su-
atu keseluruhan organis yang memiliki hubungan, manifestasi serta fungsl
yang tartentu.

Hege! made a definite distinction betwesn the terms abstract and con-
crete. His criticism of Schelling and Fichte was that their system are
abstract ; hls system, to the contrary, is eminently concrete. The cate-
gorles of Hegel are concrete universals. They are Invelted in organic
relatlonships; thay Imply each other, and none can exist without the
others and without the whole. The categories of Fichte. on the other
hand, according to Hegel, are mere fictions and derived from abstract
definition. Concrete, then, implies bsing part of an organic whole, having
a definite re'atlonship. a definite manifestation, and a definite function.
(2 : 355).

D. Menurut Hegel zat yang Absolut itu bukanlah benda yang sesungguhnya,
bukan suatu tenaga yang transcendent, demikian juga ia bukanlah merupakan
ego yang subyektif. Zat yang Absolut itu tidak lain adalah proses dunfaw!
itu sendifl, dimana ia tidak dapat ditandal dengan sesuatu yang bersifat statis,
tetapl ia adalah merupakan sesuatu hal yang aktif. Zat yang Absolut itu
mencerminkan suatu proses yang mereallsir dirinya sendiri kearah tingkat lebih
tinggl.
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«+ .+« The Absolute is not tha thing—in—it-elf; It Is not a transcendent
force, norls ita subjective ego. The Absolute Is the world process itself,
which can be characterized not by a static condition but by actlvity. Ths
Absolute represents a process which realzes Itself in higher and higher
levels .. ... (2: 357).

Konsepsi Hegel tentang zat yang Absolut bukanlah merupakan suatu
prinsip pangingkaran, tetapi sebenarnya ia mencerminkan suatu pernyataan
yang paling tinggl dan komplit.

Hagel Absolute Is not a principe of negation; on the contrary, it represents
the highest and most complete affirmation. (2 : 3567).

Zat yang Absolut Itu tidak berada dibalik sejarah kemanusiaan, sefta
la tidak mengubah hukum—hukum sejarah, Tetapi sebaliknya ia mencerminkan
suatu drama kosmls dimana seluruh bagian saling berhubungan, memiliki su-
atu art] serta melengkapi kesempurnaan keseluruhan.

-« +. . Tha Absolute does not stand beyond human history, nor does the
Absolute changs the laws of history. To the contrary, it represents a
cosmic drama In wich all parts are related, have a meaning, and contrl-
bute to the perfection of the whole. (2 : 357).

V. POKOK—POKOK KONSEPS! FILSAFAT HEGEL.

Pandangan Hegel tentang alam semesta pada hakekatnya adalah meru-
pakan perpaduan darl pendapat—pendapat Kant, Fichte dan Schelling. Alam
semesta menurut Hegel adalah merupakan suatu evolusi pikiran dari alam
menuju Tuhan. Balk dalam alam dunla maupun dalam pikiran kita senantlasa
kita dapati adanya suatu proses yang tak akan berakhlr. Proses yang demiklan
tadl dissbut dengan nama proses yang dlalsktis atau prinslp—prinslp perten-
tangan. Segala sesuatu cenderung untuk mengabaikan pertentangannya sendiri.
Sebagal contoh blji cenderung untuk menjadi bunga. Bagaimanapun perlu pula
disadari bahwa pertentangan-paertentangan yang terjadl didalam alam [tu tidak
akan pernah berakhir. Namun demikian akan senantiasa ada suatu usaha untuk
mengatasl pertentangan tadi balk dengan jalan menyatukan mereka kedalam
keseluruhan ataupun dengan menggabungkannya.

Keseluruhan alam adalah merupakan suatu kelsstarian proses tadi dalam
keseluruhan. Karena itu realitas adalsh merupakan suatuy proses evolusi, suatu
pertumbuhan dari suatu yang kurang jalas kearah yang lebih jelas.

Proses yang kita sebutkan tadl adalah proses plkiran. Oleh karena itu
alam semasta dipahami dan tunduk pada hukum—hukum akal Demikianlah
alam semesta berkembang.

This process is the process of thought. Therefor, the universe s thought
and is subject to the laws of thought. As we think, so the universe de-
velops. (3 : 48).

Proses—proses yang terjadi pada pikiran manusia juga terjadl pada
alam. Hanya saja prosss—proses itu pada alam terjadl dengan tidak disadari.
Misalnya biji tumbuh menjadi tanaman ataupun bunga. Bijl Itu tidak menya-
dari akan pertumbuhannya. Sedang pada manusia proses tadi selain disadari
juga dimengertl. Dan proses yang demikian tadi juga terjadl dimana saja.
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. . The same processes which are found in man’s mind are also found
In nature. In nature thls movement proceeds unconsciously. The sesd
grows Into plant and into flower. But it Is not conscious of its growth.
In man the process becames consclous and man knows that he is deve-
loping. This process is discoverad averywhere. (3 : 46).

B. Tuhan.

Menurut Hegel Tuhan itu adalah Ide. Adapun yang dimaksud lalah
bahwa Tuhan harus dapat dipahaml sebagal keseluruhan proses svolusl baik
masa lampau, sekarang maupun masa mendatang. Pada Tuhan terdapat proses
dialektis yang terjadl secara terus menerus didalam proses evolusi. S=dang
yang kita maksud dengan dialektik atau proses yang dialektik ialah proses
akal plkiran.

, ... God, Hegel tells us, is idea. By this he means that God must be
thought of as the entire process of evolution, past, present, and future.
The dialectical process which Is unfolding in evolution is contained wi-
thin God (By "dlalectiic” or the dialectical process” we mean the rea-
soning process). (3 : 135).

Jadi Tuhan adalah merupakan alam yang kreatlf serta menampakkan
dirinya dlatas dunia dan sepertl halnya dunia la barkembang melalui proses
evolusl. Demikian juga la sadar akan dirinya serta mengetahui hal Ikhwalnya
dengan sempurna. Pada manusia la mencapal kesadaran dlriNya yang pallng
jelas. Dengan demikian jelaslah bahwa konsepsi Hegel tentang Tuhan adalah
tidak sempurna. Sebab dikatakannya bahwa Tuhan berkembang selaras dengan
perkembangan manusla.

C. Kedudukan manusia dalam alam semesta.

Sebagal kita ketahui seluruh pergerakan orang—orang ldealis didalam
dunia fllsafat dalam usaha mereka menafsirkan alam bartitik tolak dari pan-
dangan mereka tentang manusia. Jadl manusia adalah merupakan anak kuncl
bagl memahaml alam semesta. Hegel dalam usehanya untuk memahaml alam
juga menggunakan jalan Inl. Meskipun sebetulnya bagi Hegel sama saja balk
kita bertolak dari manusia ateupun alam akan membawa hasil yang <samwa
juga. Jadl bila kita memulai dari manusia kemudian pindah kealam semesta
kita akan mendapatkan proses yang sama dalam kerja kita. Begitupun seba-
liknya. Oleh karena Itu Hegel tidak membuet perbedaan bagi berlakunya
kedua cara tadi.

For Hegel, then, it makes no difference where we bagin in our studles.
tha result will be the same. If we begin with man and move out to na-
ture, we find like processes at work. [f we study the universe first, a
and move to man. we shall find an equal similarity. (3 : 77).

Hegel berpendapat bahwa pada manusia terjadi suatu proses tertentu
yang logis. Secara alaml—dsmikian pandangannya—bahwa pikiran manusia
bergerak darl suatu pengakuan kenyataan kepada hal yang sebaliknya. Seba-
gal contoh, perang adalah jahat. Namun demikian kemudian terbuktl bahwa
perangpun dapat menghasilkan kebaikan juga, Dengan memillki pengertlan
kedua faktor yang saling bertentangan tadi bergerzklah pikiran manusia kea-
rah penemuan beberapa dasar bagi penyatuan pertentangan—pertantangan
tadl. Hegel yakin inilah jalan diatas mana seluruh proses pemikiran berlang-
sung. Adapun proses kerja akal pikiran itu lalah mula—mula kita mengajukan
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suatu thesis: perang adalah jahat, kemudian kita ajukan antl thesis : perang
adalah baik. Permasalahan yang terakhir adalah synthese yaitu pengingkaran
terhadap kejahatan perang. Kalau begitu ada nilal tertentu yang disadarl olsh
manusla didalam perang.

Akhirnya Hegal berpendapat bahwa proses yang terjadi dalam alampun
sama dengan proses yang terjadl pada manusia. Inl tidak lain karena alam
menurut Hegel adalah sama dengan manusia. Bedanya hanyalah terletak dalam
tujuan. Maksudnya proses pada alam Itu lebih mempunyal tujuan yang lebih
besar blla dibanding dengan proses yang terjadi pada manusla. Sedang hake-
kat proses yang terjadl pada keduanya adalah sama.

Bagl Hegel realitas adalah merupakan suatu proses evolusi yang logis. la juga
mempunyal thesls, antl thesls serta sinthese sebagai akibatnya. Manusia ada
lah merupakan pola alam semesta dalam perwujudannya yang paling sempur-
na. Manusia adalah alam dalam bentuknya yang kecll. Jadi manusla adalah
alam kecil serta merupakan bentuk keclinya alam secara keseluruhan.

- - . - Reality Is for Hegel a loglcal process of evolution. It, too, has
its thesls, antithesis, and eventual synthesis. Man is the pattern of which
the universe is the complete reallzatlon. Man is the universe in miniature
Man [Is a mlcrocosm of the great macrocosm; that is, man is a little
universe which Is a minlature of the whole universe. (3 :77).

D. Ide dan pemikiran.

Hegel beranggapan bahwa proses yang terjadl dalam alam dan pikiran
tu sama saja. Pada kedua ladangan inl ja mendapatkan sesuatu yang kemy-
dian diberinya Istilah suatu proses yang dialektis. Selanjutnya ia menyatakan
bahwa blla kita mempelajarl akal pikiran, kita akan mendapatkan adanya per-
tentangan serta penuh dengan perlawanan. Namun demikian bila usaha Ini kita
lanjutkan akan tampaklah bahwa didalam pikiran itu ada suatu proses dimana
masing—masing pertentangan tadi dapat dlkompromlkan dalam suatu synthese
vang mencakup keduanya, vaknl dalam tingkatan yang lebih tinggi.

Fungsl akal plkiran yang paling utama adalah aktivitasnya yang me-
mungkinkan seseorang mengetahui benda secara keseluruhan ataupun menge-
tahul yang telah dipersatukan. Disinilah manusia bangkit kearah ketinggian
tablatnya yang hakiki. Pikiran berkembang dari Ide-ide vang sederhana kearah
pengertian yang lebih komplek.

The highest function of the mind, then, Is that actlvity which enables
one to ses things whole, to ses opposltes Inified. Here man rises to the
trus hleght of his nature. Thought moves from the simple Ideas to more
complex notions, from the Individual to the rich and full. (3 : 290).

Selanjutnya Hegel berpendapat bahwa seluruh realitas adalah merupa-
kan suatu proses evolusi yang logis. Hal ini tidak lain karena alam dan pikir-
an mengikutl proses evolusi yang sama. Alam Ssemaesta adalah merupakan
Suatu proses yang logis dan bukan mMerupakan benda matl diatas mana pikiran
bekerja.

But since nature and thought follow the Same process of evolution, Hegel
reasoned that all reality is logical process of ovolution. The universe |s
a logical process of thought and not dead material upon which thought
works. (3 : 291).
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E. Manusia dan negara.

Menurut Hegel kesempurnaan plkiran yang universil aken diperoleh da-
lam suatu masyarakat individuil yang bebas, dimana masing-masing menggan-
tungkan plkiran Individullnya kesrah pikiran yang univarsil itu. Karena itu
seseofang yang hidup sendirian dan hanya mementingkan diri sendiri adalah
tidak merdeka. Hakekat kemerdekaan Itu hanya akan diperolehnya setelah Ia
bergabung dengan kelompok atau masyarakat. Hegel menyatakan bahwa seja-
rah telah bercita—clta sepanjang masa kearah perwujudan suatu negara yang
sempurna, yaitu suatu negara dimana masing—masing warganya telah meng-
gabungkan diri mereka kedalam keseluruhan, sehingga akhirnya kehendak atau
cita—cita kessluruhan dipandangnya sebagal kehendak atau cita—cita pribadi-
nya sendirl.

Hegel taught that universal reason reaches Its height In a soclety of free
individuals, each subordinating its individua! reason to the universal reason.
The individual, If living by himself and exercising his own caprice, is not
fres. Only as he blends himself with the group does he attain to true
freadom. History, he held, has been striving throughout time toward the
realization of a perfect state, a stata in which each member so blends
himself with the whals that the will of the whole Is hls will. (3:223).

Selanjutnya Hegel menyatakan bahw~a disana ada suatu plkiran yang
universll yang diperoleh pada keseluruhan sejarah. Plkiran yang universil itu
tampak menyatakan dirinya dalam suatu masyarakat serta kemudian merubah
yang laln. Olgh karena Itu bila suatu masyarakat mengalahkan vyang lain,
piklran yang unlversil itu mengalahken terhadap group yang lain, serta kemu-
dlan menampakkan dirinya sendirl. Pemanang Itu merupakan wakil plkiran
yang universil ini. Hegel dapat menerima atau bahkan membenarkan adanya
perang, sebab perang itu dapat digunakan untuk mencapal kemajuan,

For Hegel, there Is a universal reason to be discoverad throughout histo-
ry. It seen working itself out In one socisty and than shifting to another,
Thus, when one soclety destroys or conquers another, the universal
reason shifts to another group and continues to work itself out. The
conqueror becomes the agent of this universal reason. War. then, Is
justified In Hegal's mind bacause it is the means by which progress Is
mada. (3 : 233).

F. Sejarah.

Hegel berpendapat bahwa sejarah bukanlah merupakan proses yang
kacau ataupun suatu dominasi yang memaksa.

. . .. History to him was neither a chaotlc process nor domination of
blind necessity. (2 : 372).

Tetapi Ia adalah merupakan bertambahnya kesadaran manusia akan
kebebasan dirinya. (4 : 16).

Oleh karena itu sejarah bukanlah merupakan kumpulan peristiwa—pe-
ristiwa impiris.

History cannot be understood as an acumulation of amplrical events ;
(2 : 371).

Dan tujuan utama sejarah tidak laln adalah untuk menciptakan kebe-
basan yang sempurna.
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The final purpose of history, he maintained Is a complete realization of
freedom. (2 : 372).
Hanya saja kebebasan manusia Itu tidak akan terjadl secara mendadak,
Tetapi ia memerlukan proses yang panjang.

- -« . Tha liberatlon of man, then, did not take place suddenly In mo-
dern times, it took century. (2 : 372).

Selanjutnya Hegel menegaskan siapa vang berusaha merubah dunla
sejarah dengan cara drastls berarti mereka tidak mengertl hakekat kehidupan
politis; dimana kehidupan politis hanya dapat difubah secara evolusi.

* - - . Thoss who want sudden changes in world history do not under-
stand the essance of polltical life, which change only gradually. (2: 372)

Menurut Hegel telah terjadl kemajuan dalam kehidupan manusia, bukan
saja secara geografis tetapi juga politis. Secara geografis kebudayaan telah
bargerak kearah barat. Sedang secara polltis lembaga—lembaga sosial kita
telah menjadi masak, serta telah dapat mengejawantahkan tujuan—tujuan zat
yang Absolut.

- » .. There has been great progress in human development, according
to Hegel. both gsagraphically and politically, Geographlcally, civillzation
has moved to the West. Polltically, our institutions have matured and
expressed more perfectly the purpose of the Absolute. (2:::371):

Untuk membuktikan pendapat inl Hegel mengambil contoh kehidupan
ditlga tempat. Pertama di Asia Muka, tegasnya di Tiongkok dan India. Kedua
di ‘Asla Minor yaitu di Mesir. Sedang katlga adalah dl Yunani.

Manurut Hegel di Yunanl inilah kebebasan lebih terjamin bila dibanding
dengan di kedua tempat tersebut diatas. Adapun sebabnya tidak lain adalah
karena baik di Asia Muka maupun Asia Minor tadl corak pemerintahannya
adalah absolut, berbeda dengan dl Yunani yang mempunyai pemerintahan
yang demokratis. Meskipun diakuinya juga bahwa di Mesir dan dl India indl-
vidu juga mempsroleh penghargaan. Yang jelas jlka dihltung sejak darl
Tiongkok hingga sampal ke Yunanl terlihat bahwa semakin kebarat individu
semakin mendapatkan kebebasannya. Sebagai kita ketahui dalam pemerintah-
an yang demokratis individu dipandang sebagai sacral. Sebaliknya dalam pe-
merintahan yang bercorak absolut la dipandang sebagal profan.

Hegsl adalah seorang rasionalis. Dus la adalah pemuja Individu. Oleh
karena Itu ia beranggapan setiap bentuk pemerintahan yang menyokong tim-
bulnya kesadaran dan kemerdekaan individu dipandangnya maju. Sebaliknya
setiap bentuk pemerintahan yang menghalangi timbulnya kesadaran den ke-
merdekaan indivindu dipandangnya sebagai mundur.

VI. Kedudukan Hege! dalam dunia filsafat.

Dalam perkembangannya sejarah filsafat telah mencatat munculnya
akhli—akhll plkir yang sangat menonjol. Diantaranya falah:

1. Descartes. la biasa dipandang sebagal pembuka jalan bagi timbul-
nya perlode filsafat modern. Hal inl bukan saja karena fa memiliki kepasitas
berfikir yang tinggl, tetapl terutama karena hasil karyanya memiliki kessgaran
yang tak parnah ditemukan pada akhli—akhli pikir sebslumnya semenjak
zaman Plato.
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Rene Descartes (1596 — 1650 ) biasanya dianggap bapak pendlrl filsafat
modern, dan dalam pendapatku, adaleh memang bener. la adalah orang
pertama yang memiliki kapasitas berfilsafat yang tinggl dan memiliki
corak yang sangat dipengaruhl oleh ilmu phisika dan astronomi baru.
Maskipun benar bahwa la masih memperbincangkan banyak masalah fil-
safat skolastik, namun la tidek menerima landasan—landasan yang dile-
takkan oleh orang—orang yang sebslumnya, dan mencurahkan sekuat
tenaga untuk membangun satu bangunan filsafat lengkap de novo, yang
baru. Hal ini tidak pernah terjadi sejak Aristo, dan merupakan satu tanda
darl kepercayaan baru terhadap diri sendirl yang dihasilkan oleh kemaju-
an ilmu psngetahuean. Dalam hasil karyanya terdapat satu kesegaran yang
tak dapat ditemukan dalam seorangpun diantara para filosof tarkemuka
sebelumnya sejak dari Plato. (5 100).

2. Immanuel Kant. Descartes menjadi menonjel oleh karena dipandang
ssbagai pendiri periode filsafat modern. Sedangkan Kant menjadl terpandang
karena Ia adalah merupakan juru kuncl dari makam filsafat modern itu sendiri.
Inl tidak lain karena filsafat Kant adalah merupakan pintu gerbang bagi ba-
ngunan dari bangunan fllsafat modem yang baru kita sebut tadi. Dengan
demikian memang benar bagi slapa saja vang tidak mengenal filsafatnya
dengan baik fa tak akan mampu memahami isi filsafat modern dengan sem-
purna.

Kant, to some extent, ocupies the same position in philosophy as Goethe
occuples In literature. Compared with his contemporaries, Kant stands
out as a glant, and the passing of tlms has not diminished his reputation
Thus Kantian Idealism can be regard as the gateway to modarn philosophy.
If ws do not comprehend Its principlas and its significant, It Is almost
Impossibls to understand the splitlt of modsm thinking. (2 : 290).

3. Adapun Hegel ia menjadi kesohor karena la mencerminkan refleksi
vang paling representatif dari membubungnya daya pikir manusia sehingga
Mancapai culminasinya. Ini berartl bahwa Hsgs! adalah merupakan pengeja-
Wantahan dari puncak tertinggi dari berkembangnya akal pikiran manusia,
Atau dengan kata lain dapat dikatakan belum ada seorangpun darl antara
akhll—akhli plkir yang pernah datang kedunla inl sesudah dirinya yang mampu
manandingi dan bahkan sampai mengalahkannya.

« +« . It Is true, indeed, that no thinker after Hegsl has surpassed him
in speculatlve boldnass and In the pewer of synthesis. (2 : 375).

Jadi memang nyata bahwa kedudukan Hegel dalam dunia filsafat sangat
dominan. Berkat kedudukannya yang mantap ity pulalah yang menyebabkan
pengaruhnya sedemikian luas.

- - » . His influence has been so vast that Hegslianism become one of
the most important of all modern philosophlcal movements. (2 : 375).

VIl. Pengaruh Hegel.

Sobagai telah kita sebutkan Hegel adalah akhll pikir yang paling besar.
Selanjutnya marilah kita lihat seberapa arti kebesarannya.

Untuk melihat kebesaran diri Hage! kita dapat membuktlkannya melalui
radlus pelebaran pengaruhnya.
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A. Hanafl N.A. dalam hukunya yang berjudul “lkhtisar Filsafat Barat”

menylmpulkan pengaruh Hegel sebagal berikut :

1.

Hegel telah merubah fungsi fllsafat sejarah dari sekedar mencatat pen-
dapat/pikiran perorangan, menjadi sesuatu yang hidup dan berkembang
menurut loglka dimana setlap fasenya diperlukan untuk mencapai kebe-
naran.

Hegs! adalah manusia pertama yang mengetahul sejarah dunia sebagal
auatu evolusi yang hidup dan dinamis dari segala bangsa.

Kecenderungan dan perhatiannya yang utama terhadap kehidupan ekonomi
telah mengilhami kepada paham sosialismenya Marxisme.

Teori kenegaraannya telah menyebabkan Hegel mengakui kegunaan perang,
Bahkan perang dipandangnya sebagal pengorbanan tertinggl darl setiap
individu deml kejayaan masarakatnya.

Filsafat Agama Hegel dimana diakul adanya kemajuan darl setiap fase
agama telah membuka jalan bagi ilmu kritlk modern terhadap kitab suci
agama Kristen, sejarah agama, perbandingan agama serta antropologi.
Pikiran—pikiran Hegel banyak diteruskan oleh akhli—akhil pikir modern
yang kemudian terkenal dengan nama Neo Hegelisme. Diantara mereka
jalah Bradly dan Bosadquent darl Inggris. Sedang dari Amerlka adalah
J. Royce. (6 : €66).

Demikianlah nyata betapa besar dan luas pengaruh Hegel. Kebesaran-

nya yang disebabkan oleh kebenaran dan kehebatan teori—teorinya Itu pula-
lah yang telah menempatkan Schopanhour—filosof pesimls ltu— sebegal lawan
dirinya dalam poslsl yang cuknp repot.
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